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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sebuah perusahaan yang menjalankan suatu kegiatan (bisnis) yang
dikelola oleh pemilik dan manajemen pasti memiliki beberapa tujuan yang ingin
dicapai.Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah untuk menghasilkan laba atau
keuntungan yang maksimal dan usaha yang dijalankan memiliki kelangsungan
usaha dalam jangka waktu yang panjang/going concern, Tirtajaya (2015). Namun
dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan banyak menghadapi tantangan, hal ini
dikarenakan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi
yang semakin pesat, semakin ketatnya persaingan dunia usaha dalam era
globalisasi serta krisis ekonomi pada saat ini.

Indonesia merupakan salah satu negara yang pertumbuhan ekonominya
selalu stabil dan cenderung mengalami peningkatan serta berada di atas rata-rata
ekspetasi pertumbuhan ekonomi dunia.Maka tidak salah bahwa Indonesia menjadi
negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi tercepat kedua tertinggi (the
second fastest growing economy) di antara negara G20 (Detik.com). Tim peneliti
dari National University of Singapore , Tan Kong Yam menyematkan julukan
negara ekonomi menengah dengan pertumbuhan tercepat di dunia atau rising
middle power kepada Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari peran berbagai

industri di Indonesia yang semakin berkembang pesat dan memberikan kontribusi



yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah satu bidang industri yang
memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan ini adalah perusahaan
manufaktur, perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak dalam
pembuatan produk. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) terdiri dari tiga sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia,
sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi.

Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor dari perusahaan
manufaktur yang mempunyai peran aktif di pasar modal Indonesia. Sektor industri
barang konsumsi di Indonesia sendiri terdiri dari lima sub sektor yaitu sub sektor
makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik
dan barang keperluan rumah tangga. Indonesia merupakan negara yang kaya
akansumber daya alam dan sumber daya manusia. Investasi pada industri barang
konsumsi merupakan investasi yang cukup menjanjikan di Indonesia. Hal ini
dikarenakan industri barang konsumsi menyediakan produk-produk yang
merupakan kebutuhan primer masyarakat. Permintaan akan produk industri
barang konsumsi akan cenderung stabil yang berdampak pada kemampuan

menghasilkan laba yang optimal.

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi digunakan
sebagai objek dalam penelitian ini karena sektor ini memiliki bobot sebesar 44%
dari pembentukan indeks manufaktur (kemenprim). Sektor industri barang
konsumsi besar pengaruhnya terhadap indeks manufaktur Indonesia sedangkan
sektor aneka industri dan industri dasar masing-masing hanya 27%. Tren pasar

barang konsumsi di Indonesia meningkat setiap tahunnya dimana pada periode



tahun 2009 sampai dengan 2013 pasar industri consumer goods di Indonesia
meningkat dari Rp 136,36 juta menjadi Rp 199,34 juta atau naik sebesar 46,19
persen. Perusahaan barang konsumsi mencatat pertumbuhan baik dari tahun ke
tahun karena semakin meningkatnya permintaan terhadap produk-produk
consumer goods. Peningkatan permintaan tersebut akibat dari kesejahteraan
masyarakat yang semakin meningkat, Susyanti (2015)

Industri barang konsumsi berkembang terus tumbuh dan semakin diminati.
Dari berbagai industri yang tumbuh berkembang di Indonesia, sektor consumer
goods dapat dianggap merupakan sektor industri yang paling aman dan
menjanjikan. Dengan produk-produk yang selalu dipenuhi permintaan dan
dikuasai oleh permintaan domestik yang cukup tinggi. Saham-saham industry
consumer goods tetap dapat menjadi pilihan karena sektor barang konsumsi masih
memiliki prospek yang lebih baik dibandingkan dengan sektor lain. Secara
fundamental saham-saham consumer goods juga mendapat dukungan positif.
Salah satunya dari inovasi produk-produk baru yang dikeluarkan oleh emiten

consumer goods sehingga dapat meningkatkan kinerja fundamentalnya.

Industri manufaktur merupakan industri yang memiliki karakteristik pasar
modal, yang membutuhkan pendanaan yang besar sehingga cenderung
memanfaatkan utang sebagai alternatif pendanaan. Pada prinsipnya, setiap
perusahaan membutuhkan dana. Pemenuhan dana tersebut dapat berasal dari

sumber intern maupun sumber extern.

Kebijakan manajemen dalam mencari sumber dana dan mengatur

pembelanjaan perusahaan merupakan salah satu fungsi manajer keuangan. Dalam



menjalankan fungsi tersebut, manajer keuangan selalu dihadapkan pada dua
masalah utama. Pertama, bagaimana keputusan pembelanjaan yang harus diambil
dari berbagai alternatif yang ada, sehingga akan diperoleh dana dengan cara yang
paling efisien untuk membiayai investasi perusahaan. Kedua, penentuan metode
yang digunakan dalam melakukan investasi, agar dana tersebut dapat

dimanfaatkan secara maksimal.

Manajemen perusahaan dapat mengamati kondisi perkembangan
perusahaan melalui kinerja keuangan dan menganalisis laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan. Salah satu analisis rasio yang digunakan
perusahaan dalam melakukan penilaian atas kinerja keuangan perusahaan adalah
rasio profitabilitas. Profitabilitas adalah hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan
keputusan manajemen, dimana kebijakan dan keputusan ini menyangkut pada
sumber dan penggunaan dana dalam menjalankan operasional perusahaan yang
telah terangkum di dalam laporan neraca dan unsur-unsur dalam neraca yang
ditunjukkan oleh rasio-rasio keuangan, Fitri (2013)

Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangat penting. Bagi pimpinan
perusahaan, profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau tidak
perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan perusahaan semakin
tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan, maka ada peluang untuk
meningkatkan gaji karyawan, Sufiana dan Purnawati (2013). Perkembangan
ekonomi telah mendorong terbentuknya berbagai macam organisasi bisnis. Dari
berbagai unit usaha yang ada disekeliling kita, dapat diamati bahwa masing-

masing unit usaha mempunyai karakteristik yang berbeda beda baik dari segi



skala usaha, kepemilikan, permodalan, pembagian laba sampai tanggung jawab.
Berdasarkan karakteristik yang berbeda tersebut maka tiap unit usaha memerlukan
pengelolaan yang berbeda pula.

Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) sebagai alat ukur
untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Rasio ini merupakan rasio yang
terpenting diantara rasio rentabilitas yang ada, ROA adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva.
Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset
dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadi
perusahaan tersebut semakin diminati investor, karena tingkat pengembalian atau
deviden akan semakin besar. Dengan mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah
perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi
untuk menghasilkan keuntungan, Lestari dan Sugiharto (2007).

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya membutuhkan
dana yang tertanam dalam modal kerja. Menurut Putra (2012) dalam Tirtajaya
(2015) modal kerja adalah investasi perusahaan jangka pendek seperti kas, surat
berharga, piutang dan persediaan atau seluruh aktiva lancar. Manajemen modal
kerja adalah hal yang sangat penting bagi kegiatan operasional bisnis yang
dijalankan oleh perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan selalu berusaha
untuk memenuhi kebutuhan modal kerjanya.

Akun piutang merupakan salah satu komponen modal kerja yang penting

dalam perusahaan, Usama (2012). Piutang merupakan klaim atau tagihan yang



dilakukan oleh perusahaan kepada pihak lain (pelanggan) yang di akibatkan
karenaadanya pembelian barang atau jasa secara kredit kepada perusahaan.
Mengingat pentingnya bahwa piutang merupakan suatu bentuk investasi yang
cukup besar dan mempengaruhi bagi perusahaan serta memberikan banyak
manfaat bagi perusahaan, maka diperlukan pengelolaan piutang yang efisien dan
efektif sehingga profitabilitas perusahaan yang didapatkan lebih meningkat.

Selain itu adanya suatu sistem analisis kredit dan pengawasan piutang oleh
para manajer maupun pemakai internal laporan keuangan yang dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana dan modal yang ditanamkan
dalam aktiva operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba yang
besar bagi perusahaan. Pengelolaan piutang dalam suatu perusahaan menyangkut
pada perputaran piutang. Semakin tinggi perputaran piutang, maka semakin
meningkatnya profitabilitas perusahaan karena jumlah piutang yang tak tertagih
semakin kecil. Akan tetapi perputaran piutang yang terlalu tinggi dapat
menurunkan profitabilitas, hal ini dikarenakan dana yang tertanam dalam piutang
terlalu kecil yang berarti volume penjualan kredit juga terlalu kecil dan
profitabilitas ikut menurun, Rahayu dan Susilowibowo (2014). Dengan demikian
perputaran piutang harus mendapatkan perhatian khusus dari manajer perusahaan.

Menurut Kasmir (2013;176) Manfaat penting yang dapat diambil dari
dalam perputaran piutang adalah perusahaan atau manajemen dapat mengetahui
berapa lama piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen

juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar



dalam satu periode. Dengan demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya
kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan.

Persediaan juga merupakan komponen modal kerja yang penting setelah
piutang di dalam perusahaan. Persediaan merupakan sejumlah barang yang akan
dijual tetapi masih disimpan oleh perusahaan dalam suatu tempat (gudang),
biasanya menjadi cadangan perusahaan untuk proses produksi maupun penjualan.
Persediaan dalam perusahaan manufaktur meliputi barang mentah, barang dalam
proses dan barang jadi. Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal
kerja memiliki peranan yang cukup penting bagi perusahaan. Perputaran
persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktivitas
operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka akan
semakin besar laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan, sebaliknya jika
tingkat perputaran persediaannya rendah, maka akan semakin kecil perusahaan
laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan, Tirtajaya (2015)

Menurut Moeljadi (2006;50) Rasio perputaran persediaan (Inventory
Turnover) digunakan untuk mengukur perjalanan persediaan sampai kembali
menjadi uang kas. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan
persediaan atau harga pokok dengan persediaan. Rasio perputaran persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam
dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Apabila rasio yang diperoleh
tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan

semakin baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti



perusahaan bekerja secara tidak efisienatau tidak produktif dan banyak barang
persediaan yang menumpuk.

Manajemen perusahaan juga harus peduli dengan likuiditas yang memiliki
peranan cukup penting bagi perusahaan, karena jika manajemen perusahaan tidak
peduli dengan likuiditas kemungkinan perusahaan akan menghadapi masalah
kepailitan atau kebangkrutan, Tirtajaya (2015). Rasio lancar (current ratio) adalah
rasio yang digunakan untuk menguji likuiditas perusahaan dan mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban atau utang jangka pendeknya.
Betapapun besarnya likuiditas suatu perusahaan, jika perusahaan tersebut tidak
mampu menggunakan modalnya secara efisien atau tidak mampu memperoleh
laba yang besar, maka perusahaan tersebut pada akhirnya akan mengalami
kesulitan keuangan dalam mengembalikan utang-utangnya.

Berdasarkan konsep diatas, maka dalam penelitian ini variabel receivable
turnover, inventory turnover dan current ratio dipergunakan sebagai variabel-
variabel bebas yang berpengaruh terhadap profitabilitas, dimana profitabilitas
diproksikan ke dalam return on assets (ROA). Rasio ini mengukur tingkat
pengembalian aktiva setelah beban bunga dan pajak. Rasio ini diukur dengan
membandingkan antara laba bersih terhadap total aktiva. Suatu perusahaan dapat
dikatakan baik apabila memiliki return on assets (ROA) yang tinggi. Pada
penelitian ini peneliti tertarik melakukan penelitian pada objek perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



Di dalam islam, hutang piutang dikenal dengan sebutan Al-Qard, Makna
Al-Qardh secara etimologi (bahasa) ialah Al-Qath’u yang berarti memotong.
Sedangkan secara terminologis (istilah syar’i), makna Al-Qardh ialah
menyerahkan harta (uang) sebagai bentuk kasih sayang kepada siapa saja yang
akan memanfaatkannya dan dia akan mengembalikannya (pada suatu saat) sesuai
dengan padanannya, Susilawati (2014). Dalam syariat Islam membolehkan adanya
hutang-piutang, bahkan memberikan hutang atau pinjaman sangat dianjurkan
terutama kepada mereka yang sedang membutuhkan, dan itu akan dapat
mendatangkan pahala bagi yang memberikan pinjaman, Aziz dan Ramdansyah
(2016). Landasan hukum yang digunakan dalam Al-Qard yaitu tercantum dalam
Qur’an surat Al-Hadid ayat 11 yang berbunyi “Siapakah yang mau meminjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat gandakan (balasan)
pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak (QS. Al-
Hadid (57):11)”.

Setiap individu maupun kelompok selalu memerlukan persediaan yang
memadai agar tidak dihadapkan dengan risiko jika suatu saat tidak dapat
memenuhi keinginannya terutama dalam hal perusahaan. Persediaan pada
hakikatnya juga berkaitan dengan perbuatan sumber daya manusia yang
bersangkutan. Landasan hukum yang digunakan dalam persediaan menurut syariat
islam yaitu tercantum dalam Qur’an surat Lugman ayat 20 yang berbunyi
“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah
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tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab

yang memberi penerangan (QS.Lugman:(31)(20)”.

Dari firman Allah di atas dapat kita ketahui bahwa semua sumber daya
yang ada di langit dan di bumi dapat kita miliki dan diolah agar bisa
mendatangkan manfaat bagi semua makhluk di bumi dengan menjaga kelestarian

sumber daya tersebut.

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki dengan tepat pada waktunya. Semakin
tinggi rasio lancar, perusahaan tersebut lebih mampu membayar kewajibannya.
Dalam perspektif Islam hukum menunda pembayaran utang adalah haram, jika
orang yang berhutang tersebut telah mampu membayar hutang dan tidak memiliki
udzur yang dibenarkan oleh agama setelah orang yang memberi hutang
memintanya atau setelah jatuh tempo. Dalil Rasulullah yang digunakan menunda
hutang dalam syariat Islam yaitu berbunyi "Mengulur-ulur waktu pembayaran
hutang bagi yang mampu adalah kezhaliman.” (Shahih Bukhari, no.2287 dan

Shahih Muslim, no.1564).

Makna keuntungan (laba) dari perspektif Islam dengan menggunakan Al
Qur’an yaitu terdapat dalam surat An-Nahl ayat 14, Allah berfirman: “Dan Dia-
lah, Allah yang menun-dukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan dari
padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu

perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera ber-layar padanya, dan
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supaya kamu mencari (keuntungan) dari karu-nia-Nya, dan supaya kamu ber-
syukur (QS An Nahl (16) :14)”.

Allah SWT dengan tegas mengatakan bila manusia hanya menginginkan
keuntungan dunia, maka keuntungan tersebut hanya akan ditambahkan meskipun
dalam jumlah yang sedikit menurut ukuran Allah. Artinya keuntungan perusahaan
sebaiknya tidak hanya menambah modal perusahaan saja, namun sebaiknya juga
bermanfaat bagi kemaslahatan umat bahkan bagi alam raya ini. Betapa Allah
SWT itu Maha Pemurah. Dia memberikan bumi ini beserta isinya untuk dinikmati

tan-pa pernah meminta pengembalian.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Receivable Turnover, Inventory Turnover Dan Current Ratio
Terhadap Profitabilitas (ROA) Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam
(Studi Penelitian Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”. Peneltian ini mencoba
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap
Return On Assets (ROA) perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah Receivable Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 ?
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b. Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 ?
c. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2015 ?
d. Bagaimana tinjauan Islam terhadap Receivable Turnover, Inventory
Turnover dan Current Ratio terhadap Return On Assets?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah :

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Receivable Turnover terhadap
Return On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inventory Turnover terhadap
Return On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

d. Untuk mengetahui tinjauan Islam terhadap Receivable Turnover, Inventory

Turnover dan Current Ratio terhadap Return On Assets (ROA).
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Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pemikiran
yang berkaitan dengan pengaruh perputaran piutang, perputaran
persediaan dan rasio lancar terhadap profitabilitas terutama pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia.

Bagi perusahaan, sebagai bahan informasi bagi pihak manjemen untuk
menetapkan perencanaan dan pengambilan keputusan di masa yang akan
datang sehingga tujuan utama perusahaan untuk mencapai laba tercapai,
dapat bersaing dan bertahan dalam perkembangan dunia bisnis dapat
tercapai sesuai harapan perusahaan, serta tetap terjaganya kelangsungan
hidup perusahaan itu sendiri.

Bagi pihak lain, sebagai bahan kajian untuk menambah wawasan
pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu ekonomi khususnya pada

bidang Akuntansi di Indonesia.



